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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang dilakukan di Honda Jakarta 

Center, program orientasi HTEC (Honda Technician Education Class) yang 

dimiliki oleh Honda Jakarta Center sudah berjalan dengan baik. Selain itu, program 

orientasi HTEC ini sudah terbukti berkontribusi terhadap pemenuhan akan 

kebutuhan teknisi di dealer-dealer Honda area Jabodetabek. Dari hasil penelitian 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Program orientasi HTEC merupakan sebuah program yang bertujuan 

untuk mempersiapkan teknisi yang siap kerja dengan memiliki 

keterampilan dan pengetahuan dasar teknologi Honda. Struktur program 

orientasi HTEC diberikan dalam dua tahap pembelajaran yaitu proses 

belajar di sekolah dan proses on the job training. Materi program orientasi 

HTEC berfokus pada materi mengenai teknik kendaraan ringan dan 

teknologi Honda. Lama waktu pelaksaan program orientasi HTEC adalah 

18 bulan untuk SMK dengan kelulusan 3 tahun dan 12 bulan untuk SMK 

dengan kelulusan 4 tahun. Dalam penyampaian program orientasi HTEC, 

digunakan beberapa metode yaitu pemberian materi tertulis (written 

material), pelaksanaan on the job training (work placement), presentasi 

(presentation) dan buddying. Pelaksanaan program orientasi HTEC ini 

juga menggunakan berbagai tempat yaitu ruang kelas belajar di SMK, 

ruang praktik yang terdapat di sekolah dan menggunakan dealer Honda 

ketika sedang pelaksanaan on the job training. 

2. Program orientasi HTEC sudah berjalan dengan baik dalam arti program 

orientasi HTEC sudah sesuai dengan standar program orientasi karena 

sudah memiliki tujuan yang jelas. Kemudian program orientasi HTEC ini 

sudah menggunakan struktur modular untuk menyampaikan materi, yang 

mana struktur ini sesuai dengan materi yang diberikan di program HTEC. 

Program orientasi HTEC ini sudah memiliki materi yaitu materi yang 

membahas mengenai teknik kendaraan ringan dan teknologi Honda. 

Selain itu, lama waktu pelaksanaan program orientasi ini sudah 
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disesuaikan dengan kebutuhan dan masukan dari dealer-dealer pengguna 

teknisi lulusan HTEC. Selanjutnya, dalam memberikan program orientasi 

sudah digunakan berbagai metode penyampaian program orientasi dan 

penyampaian program orientasi juga sudah dilakukan di tempat pelaksaan 

yang berbeda sesuai dengan tujuannya. Namun, meskipun program 

orientasi ini sudah memiliki tujuan, selama ini tujuan yang dibuat hanya 

berfokus untuk menyiapkan teknisi yang siap kerja dengan cara 

memberikan keterampilan dan pengetahuan dasar mengenai teknologi 

Honda. Selanjutnya, materi program orientasi HTEC ini belum memiliki 

materi yang menyangkut 4P yaitu place (tempat), policies (kebijakan), 

position (posisi) dan people (orang-orang).  

3. Sejauh ini, program orientasi HTEC sudah berjalan secara efektif. Hal ini 

dapat diketahui dari evaluasi level reaksi (reaction), secara keseluruhan 

program orientasi HTEC mendapatkan reaksi yang positif dari teknisi 

yang pernah mengikuti program orientasi HTEC. Kemudian, pada level 

pembelajaran (learning), secara keseluruhan peserta program orientasi 

mendapatkan predikat lulus ketika diberikan tes setelah pemberian 

program orientasi dan teknisi lulusan program orientasi HTEC saat ini 

mendominasi kontes regional. Hal tersebut membuktikan bahwa pada 

level pembelajaran, program orientasi HTEC ini sudah berjalan dengan 

efektif. Kemudian pada level organization result, adanya program 

orientasi HTEC ini mampu meringankan dan mempercepat masa 

pelatihan teknisi yang diberikan oleh main dealer dan ketika sudah 

bekerja di dealer, teknisi lulusan program orientasi HTEC dapat langsung 

melakukan pekerjaan selama masa probation. Namun, hasil yang berbeda 

ditunjukkan pada level behavior (perilaku) dimana terdapat banyak 

teknisi yang membanding-bandingkan fasilitas dan kenyamanan 

lingkungan kerja antar dealer, hal ini membuktikan kurangnya 

profesionalisme kerja dari teknisi. Jika disimpulkan, maka secara umum 

program orientasi HTEC ini sudah sesuai pada level reaction, level 

learning dan level organization result. Namun masih perlu meningkatkan 

pada level behavior. 
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5.2. Saran 

5.2.1. Saran untuk Perusahaan 

1. Honda Jakarta Center perlu menambahkan tujuan dari adanya program 

orientasi yakni tujuan yang berfokus pada pembentukan soft-skills 

sehingga ketika program orientasi HTEC dijalankan, tujuan tersebut dapat 

menjadi pegangan untuk pelaksanaan di lapangan. Sehingga teknisi 

lulusan HTEC dapat lebih siap untuk bekerja dari sisi soft-skills maupun 

hard-skills.  

2. Honda Jakarta Center sebaiknya mempertahankan materi-materi dasar 

pengetahuan dan keterampilan dasar teknik kendaraan ringan serta materi 

mengenai prosedur perawatan berkala pada teknologi Honda. Materi-

materi tersebut perlu dipertahankan karena sudah terbukti menambah 

pengetahuan bagi teknisi untuk melakukan pekerjaannya. 

3. Perlu diberikan variasi saat dilakukan penyampaian materi di dalam kelas  

agar peserta lebih tertarik untuk menyimak materi dan tidak mudah 

merasa bosan. Variasi penyampaian materi dapat dibuat dengan belajar di 

dalam kelompok diskusi, penyampaian materi menggunakan alat peraga 

berteknologi masa kini seperti menggunakan virtual reality atau 

penyampaian materi melalui permainan. 

4. Honda Jakarta Center sebaiknya membuat kesepakatan atau SOP baku 

mengenai materi informasi perusahaan, lingkungan fisik, kebijakan 

personalia, kebijakan berkomunikasi, kebijakan kesehatan dan keamanan 

kerja dan deskripsi pekerjaan agar semua peserta memiliki pemahaman 

yang sama. Kemudian materi tersebut disusun menjadi sebuah buku 

pedoman bagi peserta program orientasi HTEC. 

5. Selama pemberian program orientasi HTEC, Honda Jakarta Center 

disarankan untuk mengedukasi peserta mengenai nilai-nilai organisasi, 

motivasi yang diharapkan, perilaku, kebiasaan, karakter, sikap dan 

profesionalisme sebagai pekerja khususnya sebagai teknisi. Dengan 

adanya edukasi tersebut, diharapkan mampu mengurangi tindakan tidak 

disiplin yang dilakukan oleh teknisi lulusan program orientasi HTEC 
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5.2.2. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan di level main dealer 

namun karena keterbatasan waktu dan ijin yang diberikan maka penelitian di level 

dealer-dealer yang berada di bawah naungan main dealer belum dapat dijangkau 

sehingga pada penelitian ini terdapat kekurangan data terutama data mengenai level 

learning, level behavior dan level organization result. Oleh karenanya, perlu 

diadakan evaluasi keefektifan program orientasi HTEC di level dealer sehingga 

data mengenai keefektifan level learning, level  behavior dan level organization 

result lebih akurat.
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